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KUR (Kredit Usaha Rakyat) adalah pinjaman modal dari bank yang dijamin pemerintah, ditujukan untuk
pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah dengan suku bunga yang lebih rendah dari kredit komersial
biasa. Namun KUR bukan satu-satunya pilihan — ada berbagai jenis pinjaman modal usaha UMKM

yang tersedia di Indonesia, dari program pemerintah hingga lembaga keuangan berbasis komunitas.

Memahami ragam pilihan ini penting agar Anda tidak hanya tahu ada pinjaman, tapi juga tahu mana
yang paling sesuai dengan kondisi dan skala usaha Anda. Artikel ini membahas karakteristik tiap jenis,
syarat umum, dan hal-hal yang perlu dipertimbangkan sebelum mengajukan.

Bayangkan Anda baru membuka warung makan kecil dan butuh tambahan modal untuk membeli
peralatan dapur. Anda mendengar ada \"pinjaman untuk UMKM\" tapi tidak tahu harus ke mana. Situasi
seperti ini sangat umum dialami pelaku dan calon pelaku UMKM di Indonesia — dan artikel ini hadir untuk
menjawab pertanyaan itu secara tuntas.

�� Fakta Kunci yang Berguna

Ada setidaknya empat jalur resmi untuk mendapatkan pinjaman modal usaha UMKM di Indonesia: KUR
bank, BPUM dari pemerintah, koperasi simpan pinjam, dan kredit BPR. Masing-masing punya target
penerima, besaran pinjaman, dan persyaratan yang berbeda.

Apa Itu Pinjaman Modal Usaha UMKM dan Pilihan Resminya

Pinjaman modal usaha UMKM adalah fasilitas kredit atau bantuan yang diberikan oleh lembaga

keuangan atau pemerintah kepada pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah untuk membiayai

operasional, pengembangan, atau penambahan aset usaha. Di Indonesia, jalur resmi mencakup

KUR, BPUM, koperasi, dan kredit bank umum atau BPR.

Setiap jenis pinjaman dirancang untuk segmen yang berbeda. KUR cocok untuk usaha yang sudah
berjalan dan butuh modal pengembangan. BPUM lebih bersifat bantuan hibah produktif untuk usaha
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mikro terdaftar. Koperasi melayani anggotanya dengan mekanisme simpan pinjam berbasis komunitas.
Memilih yang tepat berarti memahami posisi usaha Anda terlebih dahulu.

Artikel lanjutan tentang tahap awal usaha dapat Anda baca di panduan mendirikan usaha di Indonesia —
termasuk soal legalitas yang sering menjadi syarat pinjaman. Selanjutnya, mari kenali tiap jenis lebih
dalam.

Cara Memahami Tiap Jenis Pinjaman Modal UMKM

Agar lebih mudah dipahami, berikut perbandingan empat jenis pinjaman modal usaha UMKM yang paling
umum di Indonesia:

Jenis Pinjaman Penyelenggara Bunga / Biaya Sasaran

KUR Mikro / Kecil
Bank (BRI, BNI, Mandiri,
dll.)

6% per tahun (efektif, dijamin
pemerintah)

Usaha berjalan ≥6
bulan

BPUM
Kementerian / Dinas
Koperasi

Bantuan (tidak kembali)
Usaha mikro
terdaftar

Koperasi Simpan
Pinjam

Koperasi (anggota) Bervariasi, berbasis SHU
Anggota aktif
koperasi

Kredit BPR / Bank
Umum

Bank Perkreditan Rakyat Lebih tinggi dari KUR
Usaha dengan
agunan

Tabel di atas hanya gambaran umum. Besaran bunga, plafon, dan persyaratan bisa berubah — selalu cek
langsung ke lembaga penyelenggara untuk informasi terkini.

KUR Bank untuk Usaha Mikro

KUR (Kredit Usaha Rakyat) adalah skema pinjaman paling dikenal untuk UMKM. Dijamin oleh pemerintah,
bunga KUR lebih rendah dari kredit komersial biasa. KUR Mikro umumnya untuk plafon hingga Rp50 juta,
sementara KUR Kecil untuk plafon lebih besar. Syarat utama: usaha sudah berjalan, punya NIB atau surat
keterangan usaha, dan tidak sedang menerima kredit usaha lain dari program serupa.

Cara mengajukan KUR: datang langsung ke cabang bank penyalur terdekat, bawa dokumen identitas
(KTP, KK), dokumen usaha, dan jika ada — agunan tambahan. Proses persetujuan biasanya 3–14 hari
kerja tergantung bank dan kelengkapan dokumen. Pastikan Anda sudah memiliki NIB — pelajari caranya
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di artikel apa itu NIB.

BPUM: Bantuan Produktif Usaha Mikro

BPUM atau Bantuan Produktif Usaha Mikro adalah program pemerintah berupa dana bantuan (bukan
pinjaman yang harus dikembalikan) untuk pelaku usaha mikro. Besarannya ditentukan pemerintah setiap
tahun anggaran dan disalurkan melalui rekening bank tertentu. Syarat utama: usaha terdaftar sebagai
usaha mikro di data pemerintah daerah dan belum menerima KUR.

BPUM tidak selalu tersedia setiap tahun — ketersediaannya bergantung pada kebijakan dan anggaran
pemerintah. Untuk mengetahui apakah program ini sedang berjalan, periksa informasi dari Dinas
Koperasi dan UKM setempat atau kanal resmi pemerintah.

Pinjaman Modal Koperasi

Koperasi simpan pinjam (KSP) melayani anggotanya dengan mekanisme simpan pinjam. Bunga atau jasa
pinjaman biasanya lebih fleksibel karena berbasis Sisa Hasil Usaha (SHU) yang dibagi kepada anggota.
Syarat utama: menjadi anggota aktif koperasi dan memiliki simpanan pokok serta simpanan wajib.

Keunggulan koperasi adalah pendekatannya yang lebih personal dan komunal. Namun plafon pinjaman
umumnya lebih kecil dibanding KUR. Cocok untuk usaha skala sangat kecil atau usaha yang baru merintis
dan belum memenuhi syarat KUR.

Tips: Persiapan Sebelum Mengajukan Pinjaman Modal

Sebelum mengajukan pinjaman modal usaha UMKM, siapkan hal-hal ini: (1) Catatan omzet usaha minimal
3 bulan terakhir — meski sederhana, ini menunjukkan usaha aktif. (2) Dokumen legal usaha: NIB, IUMK,
atau surat keterangan usaha dari kelurahan. (3) KTP dan KK yang masih berlaku. (4) Foto lokasi usaha
sebagai bukti aktivitas. Semakin terorganisir dokumen Anda, semakin lancar proses pengajuan.

Memahami tiap jenis pinjaman adalah langkah pertama yang penting — selanjutnya, ada beberapa hal
yang perlu diketahui agar keputusan Anda lebih tepat.

Yang Perlu Diketahui Sebelum Mengajukan Pinjaman Modal

UMKM

Mengajukan pinjaman modal usaha UMKM bukan sekadar soal dokumen. Ada beberapa

pertimbangan penting yang sering diabaikan oleh pelaku usaha pemula.

Kemampuan bayar (debt capacity)
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Hitung dulu apakah omzet usaha Anda mampu menutup cicilan bulanan tanpa

mengganggu operasional. Pinjaman yang terlalu besar justru bisa membebani usaha.

Tujuan penggunaan dana

Dana pinjaman modal sebaiknya digunakan untuk kegiatan produktif — beli bahan baku,

peralatan, atau ekspansi — bukan untuk kebutuhan konsumtif pribadi.

Riwayat kredit

Bank penyalur KUR umumnya mengecek BI Checking (SLIK OJK). Riwayat kredit

bermasalah bisa mempersulit pengajuan. Selesaikan kewajiban lama sebelum

mengajukan baru.

Legalitas usaha

Memiliki NIB atau dokumen usaha resmi mempermudah hampir semua jenis pengajuan

pinjaman. Ini juga menunjukkan usaha Anda serius dan tercatat.

Satu hal yang sering terlewat: jangan bandingkan bunga tanpa membandingkan total biaya

pinjaman. Bunga nominal rendah tapi ada biaya administrasi, asuransi, dan provisi bisa

membuat total biaya lebih tinggi. Tanyakan simulasi angsuran lengkap ke lembaga pemberi

pinjaman.

Setelah memahami hal-hal penting tadi, ada juga beberapa miskonsepsi yang perlu

diluruskan agar Anda tidak salah langkah.

Hal yang Sering Salah Dipahami tentang Pinjaman Modal

UMKM

Informasi yang beredar di masyarakat soal pinjaman modal UMKM tidak semuanya akurat.

Berikut beberapa yang perlu diluruskan:

\"KUR pasti disetujui kalau sudah punya NIB.\" Ini tidak sepenuhnya benar. NIB memang

syarat penting, tapi bank tetap menilai kemampuan bayar, riwayat kredit, dan kelayakan

usaha secara keseluruhan. Punya NIB adalah syarat perlu, bukan syarat cukup.

\"BPUM bisa diajukan kapan saja.\" BPUM adalah program pemerintah yang memiliki periode

dan kuota terbatas. Tidak setiap tahun program ini dibuka. Pantau informasi resmi dari

pemerintah setempat.

\"Pinjaman online fintech sama amannya dengan KUR.\" Tidak semua fintech terdaftar dan

diawasi OJK. Sebelum meminjam dari platform digital, verifikasi statusnya di situs resmi OJK.
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Hindari pinjaman dari platform yang tidak jelas identitas dan izinnya.

\"Koperasi hanya untuk orang desa.\" Koperasi simpan pinjam ada di kota besar juga,

termasuk koperasi yang berbasis profesi atau komunitas usaha tertentu. Cari tahu apakah

ada koperasi yang sesuai dengan bidang usaha Anda.

Meluruskan miskonsepsi ini akan membantu Anda membuat keputusan yang lebih informed

— dan FAQ berikut menjawab pertanyaan yang paling sering muncul.

FAQ: Pinjaman Modal Usaha UMKM

Apa saja pilihan pinjaman modal usaha untuk UMKM dan bagaimana cara

mengajukannya?

Pilihan pinjaman modal usaha UMKM meliputi KUR dari bank pemerintah (diajukan langsung

ke bank penyalur), BPUM dari pemerintah (didaftarkan melalui dinas koperasi atau platform

resmi), pinjaman koperasi (melalui keanggotaan aktif), dan kredit BPR. Setiap jenis punya

prosedur dan dokumen yang berbeda — pilih yang sesuai dengan skala dan kondisi usaha

Anda saat ini.

Bagaimana cara pinjaman modal usaha UMKM yang benar?

Mulai dari memilih jenis pinjaman yang sesuai skala usaha. Siapkan dokumen: KTP, KK, NIB

atau surat keterangan usaha, dan catatan omzet sederhana. Ajukan ke lembaga resmi seperti

bank penyalur KUR, koperasi terdaftar, atau dinas terkait. Hindari pinjaman dari sumber

tidak resmi karena risiko bunga tinggi dan tidak terlindungi hukum sangat nyata.

Apa yang perlu disiapkan untuk pinjaman modal usaha UMKM?

Dokumen utama yang umumnya diminta: KTP dan KK pemohon, NIB atau surat keterangan

usaha dari kelurahan, catatan omzet atau arus kas sederhana, dan foto lokasi usaha.

Beberapa lembaga juga meminta agunan atau surat rekomendasi. Semakin lengkap dan rapi

dokumen Anda, semakin cepat proses persetujuan.

Apakah pinjaman modal usaha UMKM berlaku untuk semua orang?

Tidak semua jenis berlaku untuk semua orang. KUR mensyaratkan usaha sudah berjalan dan

belum pernah mendapat KUR (atau sudah lunas). BPUM hanya untuk usaha mikro yang

BalaiWarga.NET Cetak PDF

BalaiWarga.NET - Portal Warga Halaman 5



terdaftar di data pemerintah. Koperasi mengharuskan keanggotaan aktif. Setiap jenis punya

sasaran dan persyaratan spesifik — cek kelayakan Anda ke lembaga terkait sebelum

mengajukan.

Penutup

KUR (Kredit Usaha Rakyat) adalah pinjaman modal dari bank yang dijamin pemerintah,

ditujukan untuk pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah — ini adalah salah satu instrumen

paling terjangkau yang tersedia. Namun pilihan tidak berhenti di sini: BPUM, koperasi, dan

lembaga keuangan lain juga menawarkan jalur yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan dan

kesiapan usaha Anda.

Yang terpenting adalah memahami posisi usaha Anda, menyiapkan dokumen dengan baik,

dan mengajukan melalui jalur resmi yang terpercaya. Informasi lebih lanjut tentang memulai

dan mengembangkan usaha tersedia di pilar Pasar UMKM BalaiWarga.

Untuk informasi terkini tentang syarat, plafon, dan ketersediaan program pinjaman modal

usaha UMKM, harap verifikasi langsung ke bank penyalur KUR, Dinas Koperasi dan UKM

setempat, atau situs resmi OJK dan Kementerian terkait. Informasi program pemerintah

dapat berubah setiap tahun anggaran.

Redaksi BalaiWarga — ditinjau sebelum publish — balaiwarga.net/tentang-kami

Jika artikel tentang pinjaman modal usaha UMKM ini bermanfaat, silakan bagikan kepada

yang membutuhkan informasi serupa. Saran berbagi: \"Ada artikel tentang pinjaman modal

usaha UMKM di BalaiWarga yang mungkin berguna.\"

Baca artikel UMKM lainnya di pilar Pasar UMKM BalaiWarga.

Artikel ini dibuat dengan bantuan AI berdasarkan informasi yang tersedia secara online. Isi

artikel bersifat informatif umum dan bukan merupakan nasihat profesional hukum,

keuangan, atau pendidikan. Untuk keputusan penting, harap verifikasi informasi dari sumber

resmi atau konsultan yang kompeten. 
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